BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang.

Makhluk adalah hamba Allah yang termulia dan yang paling tinggi derajatnya
adalah manusia, manusia sendiri mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh
makhluk lainnya. Salah satu kelebihan manusia adalah memiliki alat komunikasi yang
berupa bahasa dan akal. Dengan bahasa manusia dapat mengungkapkan gagasan, ide,
realitas, isi pikiran dan keinginan yang ingin disampaikan. Manusia adalah makhluk
yang berbudaya. Sebagai makhluk yang berbudaya, manusia butuh berinteraksi dengan
sesama manusia dan lingkungan sekitar dimana manusia itu bertempat tinggal atau
berdomisili. Bahasa bukanlah satu-satunya alat komunikasi manusia, karena bahasa
juga dikenal sebagai alat komunikasi isyarat, kode, aneka simbol, bunyi, semua itu akan
bermakna setelah diterjemahkan kedalam bahasa manusia. Dengan demikian, tidaklah
berlebih-lebihan bila bahasa disebut sebagai alat komunikasi yang terpenting bagi
manusia yang berada di alam raya ini.

Dalam berinteraksi dibutuhkan norma-norma dan etika agar hubungan
manusia satu dengan yang lain harmonis, tidak terganggu, dan tidak ada masalah dalam
penyampaian. Hampir setiap suku bangsa atau etnik memiliki aturan, atau etika dalam
pergaulan dan etika berbahasa. Hal ini berlaku secara umum. Tak terkecuali apakah
mereka etnik Jawa, Sunda, Cina, Minangkabau, Sasak, dan masih banyak lainnya. Bila
kita ditempatkan di tengah-tengah suatu lingkungan masyarakat yang menggunakan
suatu bahasa yang sama sekali kita tidak dapat memahami apa yang dituturkan, serta
mendengar percakapan antar penutur-penutur bahasa itu, maka kita mendapat kesan
sesuatu yang merangsang alat pendengaran kita itu merupakan suatu arus bunyi yang di

sana-sini diselingi perhentian sebentar atau lama menurut kebutuan penutur dalam



percakapan. Ada dua sisi yang perlu mendapatkan perhatian ketika seseorang
berkomunikasi. Pertama, bahasanya sendiri. Kedua, prilaku atau sikap ketika
berkomunikasi. Terkait dengan bahasanya terdapat kaidah kebahasaan yang perlu
ditaati. Termasuk di dalam kaidah kebahasaan ini adalah kaidah fonologi, morfologi,
sintaksis, dan semantik yang berlaku pada bahasa yang dipilihnya sebagai alat
berkomunikasi. Selain itu, seseorang yang berkomunikasi perlu memperhatikan etika
berbahasa yang ada di dalam lingkungannya.

Sama halnya dengan suara penyanyi pada saat menyampaikan kata-kata yang
bervariasi dan indah untuk diperdengarkan, dan itu semua termasuk bahasa secara lisan
yang diucapkan oleh penutur. Pada saat ini, sebagai orang yang dewasa Kkita sanggup
mengutarakan gagasan pikiran dan perasaan kita melalui rangkaian kata-kata yang tidak
terbilang banyaknya. Dengan sendirinya, hal ini merupakan suatu karya besar dalam
kehidupan individual tiap orang, tetapi tidak pernah terlintas dalam pikiran kita untuk
mengagumi dan mengakui sebagai suatu karya besar pada diri kita.

Manusia sangat membutuhkan bahasa sebagai alat untuk menyampaikan
pikiran dan ide-ide dengan tujuan ingin mengutarakan kepada pihak lain yang disebut
dengan interaksi. Semua interaksi dan segala macam kegiatan manusia dapat lumpuh
tanpa bahasa. Bahasa juga merupakan ungkapan pengalaman batin seseorang yang
berfungsi mewujudkan ide yang ada di dalam pikiran manusia. Salah satu alat untuk
menyampaikan ide tersebut adalah melalui bahasa tulis. Bahasa adalah suatu sistem
lambang berupa bunyi, bersifat arbirter, digunakan oleh suatu masyarakat untuk
bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri (Chaer, 2006:1). Melalui
bahasa, manusia dapat memperoleh informasi dari sesamanya secara sempurna. Bahasa

dibentuk oleh kaidah, aturan serta pola yang tidak boleh dilanggar agar tidak



menyebabkan gangguan pada komunikasi yang terjadi. Kaidah, aturan dan pola-pola
yang dibentuk mencakup tata bunyi, tata bentuk dan tata kalimat.

Pengertian kalimat yang baik, tepat, dan santun adalah kalimat yang
komunikatif dan cermat. Kalimat bersifat komunikatif apabila kalimat dapat dipahami
oleh mitra bicara dengan tepat. Suatu kalimat disebut cermat apabila kalimat tersebut
sesuai dengan kaidah yang berlaku dan logis (bernalar). Kalimat adalah satuan bahasa
terkecil yang merupakan kesatuan pikiran dalam sebuah karya tulis. Dalam bahasa lisan
kalimat diawali dan diakhiri dengan kesenyapan dan dalam bahasa tulis diawali dengan
huruf kapital dan diakhiri dengan titik (.), tanda seru (!), atau tanda Tanya (?).

Gaya bahasa termasuk salah satu unsur pembangun nilai kepuitisan dalam
puisi, gaya bahasa juga ikut menentukan kaidah puisi dalam segi makna maupun segi
keindahan bunyi. Gaya bahasa mengandung syarat penyair untuk mengungkapkan
perasaannya atau menggambarkan pikirannya ke dalam perasaannya atau kata-kata
pada bait puisi maupun lirik lagu, salah satunya dengan mengunakan bahasa kias atau
gaya bahasa. Pemakaian bahasa Indonesia dalam lirik lagu, harus memperhatikan
kaidah pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Seperti halnya yang
terdapat dalam lirik lagu Sheila On 7. Pemakaian atau penggunaaan kata dalam bahasa
Indonesia sangat dipengaruhi oleh kejelihan dalam memilih kata pada setiap liriknya.

Gaya bahasa menurut Sekawan (2007:146) ialah penggunaan kata kiasan dan
perbandingan yang tepat untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran dengan maksud
tertentu. Gaya bahasa berguna untuk menimbulkan keindahan dalam sebuah karya
sastra. Setiap orang atau pengarang memiliki cara tersendiri dalam memilih kata dan
menggunakan gaya bahasa. Gaya bahasa disebut juga majas. Gaya bahasa personifikasi
merupakan jenis gaya bahasa yang melekatkan sifat-sifat insani kepada barang yang

tidak bernyawa atau ide abstrak, seperti contoh berikut: berbicara pada dinding kamar.



Pada kalimat di atas yaitu berbicara pada dinding kamar, merupakan salah satu bentuk
dari gaya bahasa personifikasi, karena kata dinding kamar diletakkan sifat insan seolah-
olah hidup seperti manusia atau makhluk hidup yang lainnya, yang mempunyai makna
tersendiri dalam pembahasannya, yakni makna yang menunjukkan dinding kamar
dianggap seperti manusia yang bisa melakukan sesuatu, yaitu mendengar.

(bydanririsinartikel).Tata bahasa. ditandai: gaya bahasa,jenis gaya bahasa. Diakses

tanggal 30/11/11 Posted 13 April 2011.

Personifikasi dalam pengertian sastra adalah mengorangkan benda, benda mati
dipandang seperti halnya manusia dapat bertindak atas kemauannya sendiri atau dapat
berbuat sebagai subjek yang berakal. Dalam dunia sastra kita membaca atau
mendengarkan ungkapan: Angin topan mengamuk menghancurkan seluruh isi kampung
dan membinasakan banyak penduduknya dan lingkungan. Penggunaan kata mengamuk,
menghancurkan dan membinasakan, menggambarkan angin topan seolah-olah
mempunyai kehendak seperti manusia berlaku sebagai subjek. (http//personifikasi//)
diakses 30 November 11.

Lirik lagu termasuk dalam genre sastra karena lirik adalah karya sastra (puisi)
yang berisi curahan perasaan pribadi seseorang, susunan kata sebuah nyanyian (KBBI,
2003:678). Jadi lirik sama dengan puisi tetapi disajikan dengan nyanyian yang
termasuk dalam genre sastra imajinatif. Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang dari
dalam batinnya tentang sesuatu hal baik atau hal buruk yang sudah dilihat, didengar
maupun dialami. Lirik lagu memiliki kekhususan dan ciri tersendiri dibandingkan
dengan sajak karena penuangan ide lewat lirik lagu diperkuat dengan melodi dan jenis
irama yang disesuaikan dengan lirik lagu dan iramanya.

Setiap lagu pasti mempunyai tujuan tertentu yang ingin disampaikan kepada

masyarakat luas sebagai pendengarnya. Lagu berisi barisan kata-kata yang dirangkai
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secara baik dengan gaya bahasa yang menarik oleh komposer dan dibawakan dengan
suara merdu seorang penyanyi.

Ragam kalimat, dan gaya bahasa personifikasi dapat dipelajari dalam
pendidikan siswa SMP maupun SMA, dan pengertian bentuk pemakain kalimat dan
majas dalam kurikulum pembelajaran dapat menunjang karakteristik siswa dalam
menyampaikan hal atau sesuatu yang ingin disampaikan secara lisan maupun tulisan,
agar apa yang siswa tulis itu menjadi sebuah karya yang layak dibaca ataupun didengar.
Tidak hanya itu, siswa juga dapat bermain bahasa dalam pembelajaran seperti membuat
cerita pendek, bahkan siswa dapat membuat lagu atau lirik dan sebuah novel dengan
penguasaan bahasa dan ragam kalimat yang baik dan benar.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan menyebutkan bahwasanya mata
pelajaran bahasa indonesia diharapkan membantu peserta didik mengenali dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan yang dialami
para siswa, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam
dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berkarya dan berkomunikasi mengunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, dan juga menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk pemakaian ragam kalimat yang terdapat dalam lirik lagu Sheila
On 7 ciptaan Eross Candra?

2. Bagaimana bentuk pemakaian gaya bahasa personifikasi dalam lirik lagu Sheila On

7 ciptaan Eross Candra?



Tujuan Penulisan
Ada dua tujuan yang ingin di capai. Adapun tujuan penelitiannya sebagai
berikut.
1. Mendeskripsikan pemakaian ragam kalimat yang terdapat dalam lirik lagu ciptaan
Eross Candra Sheila On 7.
2. Mendeskripsikan gaya bahasa personifikasi yang terdapat dalam lirik lagu ciptaan
Eross Candra Sheila On 7.
Manfaat Penelitian
Suatu peneliti ilmiah harus memberikan manfaat secara teoritis mapun praktis
sehingga teruji kualitas penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti. Adapun
manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menperluas khasanah ilmu pengetahun,
terutama di dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia serta menambah wawasan dan
pengetahuan penulis, pembaca, dan pecinta bahasa sekaligus para siswa SMP
maupun SMA.
2. Manfaat praktis
a. Mengetahui ragam kalimat apa saja yang terdapat di dalam lirik lagu ciptaan
Eross Candra Sheila On 7.
b. Mengetahui gaya bahasa yang digunakan dalam lirik lagu ciptaan Eross Candra
SheilaOn 7.
c. Sebagai motivasi atau referensi penelitian bahasa Indonesia agar penelitian
berikutnya melakukan penelitian-penelitian baru sehingga dapat menumbuhkan

inovasi beserta kreativitas dalam kebahasaan dan juga berguna untuk kurikulum



pembelajaran pendidikan bahasa di SMP maupun SMA dari tahun sekarang
sampe dengan tahun-tahun berikutnya.
d. Pembaca diharapkan mampu menangkap maksud dan isi dari lirik lagu ciptaan

Eross Candra Sheila On 7.



